
             

 

PENGARUH  IKLIM DENGAN KEJADIAN PENYAKIT  

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)  

DI KABUPATEN ASAHAN  

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh: 

 

NURLINA SIMANJUNTAK 

NIM: 0801173302 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SUMATERA UTARA 

MEDAN  

2024 

 

 



 

 
 

PENGARUH  IKLIM DENGAN KEJADIAN PENYAKIT  

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)  

DI KABUPATEN ASAHAN  

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M) 

 

 

Oleh: 

 

NURLINA SIMANJUNTAK 

NIM: 0801173302 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SUMATERA UTARA 

MEDAN  

2024 
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NIM: 0801173302 

ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan yang signifikan 

baik secara internasional maupun nasional. Menurut estimasi model dari WHO, 

setiap tahun terjadi sekitar 390 juta (dengan rentang 95% CI = 284-538 juta 

kasus), dan sekitar 70% dari infeksi tersebut terjadi di Asia. Di Kabupaten Asahan 

pada tahun 2018 terjadi 132 kasus , pada tahun 2019 633, pada tahun 2020 103 

kasus, tercatat kenaikan yang sangat signifikan pada tahun 2019 Demam Berdarah 

Dengue (DBD)  dengan 5 kematian. Perubahan iklim dapat meningkatkan risiko 

penularan, termasuk untuk Demam Berdarah Dengue (DBD). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim seperti suhu udara, curah hujan, 

kelembaban, dan kecepatan angin dengan kejadian Demam Berdarah Dengue 

(DBD)  di Kabupaten Asahan. Metodologi yang digunakan adalah studi ekologi 

dengan pendekatan analisis deret waktu. Sampel penelitian mencakup data 

kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD), suhu udara, curah hujan, kelembaban, 

dan kecepatan angin selama 36 bulan (3 tahun) dari data sekunder. Hasil 

penelitian diperoleh suhu udara (p=<0,0001), curah hujan (p=0,003), kecepatan 

angin (p=0,004), dan kelembaban (p=0,144). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara Suhu Udara, Curah 

Hujan, dan Kecepatan Angin terhadap Demam Berdarah Dengue (DBD), 

sedangkan Kelembaban tidak memiliki pengaruh terhadap Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Saran bagi masyarakat  hendaknya meningkatkan kewaspadaan 

terhadap potensi peningkatan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD), terutama 

saat suhu udara, curah hujan, dan kecepatan angin berada pada tingkat yang 

mendukung perkembangan nyamuk. Bagi Dinas Kesehatan Asahan, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai acuan dalam merancang kegiatan atau program 

pencegahan dan pemberantasan penyakit khususnya Demam Berdarah Dengue 

(DBD. 

 

Kata Kunci: DBD, Iklim, Kelembaban,Suhu, Kecepatan Angin, Curah Hujan 

 

 

 



 

 
 

THE INFLUENCE OF CLIMATE ON THE INCIDENCE  

OF DENGUE HEMORRHAGIC FEVER (DHF)  

IN ASAHAN DISTRICT 

NURLINA SIMANJUNTAK 

NIM: 0801173302 

ABSTRACT   

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a significant health problem both 

internationally and nationally. According to WHO model estimates, around 390 

million cases occur each year (with a 95% CI range = 284-538 million cases), and 

around 70% of these infections occur in Asia. In Asahan Regency in 2018 there 

were 132 cases, in 2019 633, in 2020 103 cases, a very significant increase was 

recorded in 2019 Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) with 5 deaths. Climate 

change can increase the risk of transmission, including for Dengue Hemorrhagic 

Fever (DHF). This study aims to determine the effect of climate such as air 

temperature, rainfall, humidity, and wind speed on the incidence of Dengue 

Hemorrhagic Fever (DHF) in Asahan Regency during. The methodology used is 

an ecological study with a time series analysis approach. The research sample 

includes data on the incidence of Dengue Fever (DHF), air temperature, rainfall, 

humidity, and wind speed for 36 months (3 years) from secondary data. The 

results of the study obtained air temperature (p = <0.0001), rainfall (p = 0.003), 

wind speed (p = 0.004), and humidity (p = 0.144). So it can be concluded that in 

this study there is a significant influence between Air Temperature, Rainfall, and 

Wind Speed on Dengue Fever (DHF), while Humidity has no effect on Dengue 

Fever (DHF). Suggestions for the community should increase awareness of the 

potential for increasing cases of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), especially 

when air temperature, rainfall, and wind speed are at levels that support mosquito 

development. For the Asahan Health Service, this study can be used as a reference 

in designing activities or programs for preventing and eradicating diseases, 

especially Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 

Keywords: DBD, Climate, Humidity, Temperature, Wind Speed, Rainfall 
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